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MASJID” 

DENGAN TEMA: 

PENINGKATAN KAPASITAS REMAJA MASJID DALAM 

MEWUJUDKAN GENERASI MUDA BERKARAKTER 
 
 
 

A. Latar Belakang 

 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, yang menjunjung tinggi falsafah adat 

basandi syarak, syarak basandi Kitabullah sebagai landasan kehidupan masyarakat, 

berkomitmen untuk membina generasi muda yang berakhlak mulia dan memiliki 

kepribadian islami. Prinsip ini menekankan bahwa adat dan syariat Islam harus berjalan 

seiring, saling menguatkan, dan menjadi pondasi bagi segala aspek kehidupan, termasuk 

dalam membentuk karakter generasi muda. Remaja masjid memiliki posisi yang sangat 

strategis dalam mewujudkan visi tersebut karena mereka adalah generasi penerus yang 

diharapkan dapat melanjutkan nilai-nilai luhur ini. Oleh karena itu, pemerintah provinsi 

menggagas kegiatan peningkatan kapasitas remaja masjid se-Sumatera Barat dengan tema 

“Peningkatan Kapasitas Remaja Masjid dalam Mewujudkan Generasi Muda Berkarakter,” 

yang bertujuan untuk mencetak generasi muda yang mampu menghidupkan nilai-nilai adat 

dan syarak dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan peningkatan kapasitas remaja masjid ini dirancang untuk menjawab 

berbagai tantangan moral dan sosial yang dihadapi oleh remaja masjid saat ini. Dengan 

derasnya arus globalisasi dan pengaruh budaya asing yang seringkali bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam, terdapat kekhawatiran bahwa generasi muda dapat tergerus oleh nilai-

nilai yang kurang sesuai dengan identitas dan karakter mereka sebagai muslim. Kondisi ini 

memunculkan kebutuhan mendesak akan pembinaan yang sistematis dan berkelanjutan 

bagi remaja masjid, sehingga mereka mampu menjaga jati diri mereka dan tidak 

terpengaruh oleh pengaruh negatif yang bisa merusak moral dan akhlak mereka. 

Selain fokus pada kepribadian islami, kegiatan ini juga diorientasikan pada 

penguatan akhlak islami. Akhlak merupakan pondasi penting dalam Islam yang tidak 

hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga dengan sesama manusia. 

Dengan penanaman akhlak yang kuat, diharapkan remaja masjid mampu menjadi teladan 

di masyarakat dan berperan sebagai penggerak perubahan yang positif. Melalui materi dan 



kegiatan yang diberikan, pemerintah provinsi ingin menanamkan akhlak islami yang 

mulia, seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa empati, dan kedisiplinan. Hal ini tidak 

hanya memperkuat iman para remaja, tetapi juga membentuk karakter mereka sebagai 

pemuda yang bertanggung jawab. 

Di samping pembinaan moral dan akhlak, kegiatan ini juga memberikan perhatian 

pada aspek keorganisasian. Kemampuan berorganisasi menjadi modal penting bagi remaja 

masjid dalam melaksanakan kegiatan dan program-program masjid yang berkelanjutan. 

Melalui pelatihan kepemimpinan, manajemen organisasi, dan pengelolaan kegiatan secara 

efektif, pemerintah berharap agar remaja masjid dapat tumbuh menjadi generasi yang 

mampu memimpin dengan bijak dan membawa perubahan bagi masyarakat. Dengan 

kemampuan keorganisasian yang baik, mereka akan lebih siap dalam menjalankan peran 

aktif di masjid serta mendukung program-program keagamaan dan sosial di 

lingkungannya. 

Dalam jangka panjang, kegiatan peningkatan kapasitas remaja masjid ini 

diharapkan dapat menjadi katalis bagi terbentuknya generasi muda Sumatera Barat yang 

berintegritas, berakhlak mulia, dan memiliki kepedulian tinggi terhadap masyarakat. 

Dengan tema “Peningkatan Kapasitas Remaja Masjid dalam Mewujudkan Generasi Muda 

Berkarakter” yang berlandaskan falsafah adat dan syarak, pemerintah provinsi berharap 

agar nilai-nilai Islam dan adat tetap lestari serta menjadi kekuatan dalam menghadapi 

tantangan zaman. Dengan demikian, remaja masjid tidak hanya akan menjadi individu 

yang kokoh secara spiritual, tetapi juga menjadi agen perubahan yang akan terus 

menghidupkan nilai-nilai Islam dan adat Minangkabau di tengah masyarakat Sumatera 

Barat 

 

B.  Tema Kegiatan 

Kegiatan ini mengambil tema “Peningkatan Kapasitas Remaja Masjid dalam 

Mewujudkan Generasi Muda Berkarakter.” 

 

C.  Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan umum dari kegitan pengabdian masyarakat ini dalam 

rangka meningkatkan kapasitas remaja masjid sehingga menjadi generasi yang 

berkarakter. Sedangkan tujuan khusus dari kegiatan ini adalah: 

1. Meningkatkan pemahaman remaja masjid se-Sumatera Barat tentang 

pentingnya membentuk kepribadian dan akhlak islami yang kuat, sesuai 

dengan prinsip adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. 



2. Menanamkan nilai-nilai karakter islami, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan kepedulian sosial, dalam diri remaja masjid sehingga mereka 

dapat menjadi teladan di lingkungan mereka. 

3. Membekali remaja masjid dengan keterampilan keorganisasian, seperti 

kepemimpinan, manajemen, dan kemampuan bekerja dalam tim, untuk 

memperkuat peran mereka dalam kegiatan masjid dan di masyarakat. 

4. Membangun kesadaran akan tantangan moral dan sosial di era globalisasi, 

serta meningkatkan kemampuan remaja masjid dalam mempertahankan 

identitas mereka sebagai muslim yang taat dan sebagai anggota masyarakat 

Minangkabau. 

5. Menguatkan jaringan dan solidaritas di antara remaja masjid se-Sumatera 

Barat, sehingga tercipta komunitas pemuda masjid yang berperan aktif dalam 

menghidupkan nilai-nilai keislaman dan adat di tengah-tengah masyarakat. 

 

D. Manfaat yang Diharapkan 

Manfaat dari kegiatan ini dapat diperoleh masing-masing pihak sebagai 

berikut: 

1. Bagi Remaja Masjid: Kegiatan ini memberikan peluang bagi remaja masjid untuk 

memperdalam pengetahuan dan meningkatkan kapasitas pribadi serta kemampuan 

keorganisasian mereka. Dengan kepribadian dan akhlak islami yang kuat, mereka 

dapat menjalani peran yang lebih aktif dan positif, baik di masjid maupun di 

lingkungan sosial mereka. 

2. Bagi Masyarakat Sumatera Barat: Melalui kegiatan ini, masyarakat akan memiliki 

generasi muda yang berkarakter dan mampu menjadi teladan dalam menjaga nilai-

nilai adat dan agama. Remaja masjid yang berakhlak mulia diharapkan dapat 

berkontribusi dalam menciptakan suasana sosial yang harmonis dan berlandaskan 

nilai-nilai Islam. 

3. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat: Dengan keberhasilan kegiatan ini, 

pemerintah dapat melihat hasil nyata dari upaya pelestarian falsafah adat basandi 

syarak, syarak basandi Kitabullah. Pembinaan remaja masjid akan mendukung 

tercapainya tujuan pembangunan karakter bangsa yang berbasis pada nilai-nilai 

agama dan adat. 

4. Bagi Keberlanjutan Program Masjid: Dengan memperkuat kapasitas 

keorganisasian remaja masjid, kegiatan ini akan membantu dalam menciptakan 

kader-kader muda yang kompeten untuk mengelola kegiatan masjid secara 



berkelanjutan. Ini akan meningkatkan efektivitas dan konsistensi program-program 

masjid, sehingga menjadi pusat pembinaan umat yang kuat. 

5. Bagi Pengembangan Karakter Generasi Muda: Kegiatan ini berkontribusi dalam 

mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak dan 

berkarakter, sehingga mereka mampu beradaptasi dengan tantangan zaman tanpa 

kehilangan identitas dan nilai-nilai luhur Islam dan adat Minangkabau 

 

E.  Bentuk Kegiatan 

Kegiatan  ini  dirancang  dalam  bentuk  seminar dan diskusi tatap muka, 

dengan menghadirkan narasumber dan pakar. 

 

F.  Pelaksana 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Pemerintah provinsi Sumatera Barat di bawah 

Biro Kesejahteraan Rakyat bekerjasama dengan Badan Komunikasi Pemuda 

Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Provinsi Sumatera Barat. 

 

G. Peserta 

Peserta kegiatan ini adalah remaja masjid se-Sumatera Barat khususnya yang 

berasal dari Kota payakumbuh dan Kabupaten Lima puluh Kota dengan total 

peserta 100 Orang. 

 

 

H. Waktu dan Tempat 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada: 

 Hari/Tanggal : Jumat – Minggu/ 1 – 3 November 2024 

Waktu : 08.00 – s/d selesai 

Tempat : Grand Rocky Hotel Bukittinggi 

 

 

. 

K.  Penutup 

Laporan  pengabdian  ini  dibuat  dalam rangka memberikan gambaran 

kegiatan pengabdian ini secara utuh sehingga dapat menjadi perhatian 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan.  

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 






